
Jurnal Aplikasi Teknologi Informasi dan Manajemen (JATIM), Vol. 7, No.1, 2026 

ISSN: 2722-435X 

 

79 
 

ANALISIS SENTIMEN OPINI PUBLIK TERHADAP BOIKOT KFC PADA 

MEDIA SOSIAL X (TWITTER) MENGGUNAKAN ALGORITMA 

SUPPORT VECTOR MACHINE (SVM)  
 

Fairuza Salsabila Ahmad 1*, T. Yudi Hadiwandra 2 
1,2 Program Studi Teknik Informatika S1, Fakultas Teknik, Universitas Riau 

fairuza.salsabila0515@student.unri.ac.id , tyudihw@lecturer.unri.ac.id 

Penulis Korespondensi 

(Fairuza Salsabila Ahmad, Fakultas Teknik, Universitas Riau, fairuza.salsabila0515@student.unri.ac.id) 

 

ABSTRAK 

Boikot terhadap produk atau perusahaan yang dianggap berafiliasi dengan Israel menjadi topik yang banyak 

dibahas di media sosial, termasuk X (Twitter). Salah satu perusahaan yang terdampak isu tersebut adalah KFC. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen opini publik terhadap boikot KFC pada media sosial X 

(Twitter) menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM). Data dikumpulkan melalui proses crawling 

menggunakan Google Colab dan Python, dengan total 3150 tweet menggunakan kata kunci “boikot KFC”. Data 

kemudian melalui tahapan text preprocessing meliputi cleaning, case folding, tokenizing, stopword removal, serta 

pembobotan menggunakan TF-IDF. Proses klasifikasi dilakukan dengan dua jenis kernel SVM, yakni Linear dan 

RBF (Radial Basis Function). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kernel RBF memberikan akurasi tertinggi 

sebesar 83,11%, sedikit lebih unggul dibandingkan kernel Linear dengan akurasi 82,86%. Selain itu, metrik 

evaluasi lain seperti presisi, specifity, recall, dan F1-score juga menunjukkan bahwa kernel RBF memiliki 

performa yang sedikit lebih baik dibanding kernel Linear. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk 

memahami kecenderungan sentimen publik terhadap isu serupa di masa mendatang. 
 
Kata kunci Analisis sentimen, Twitter/X, boikot KFC, machine learning, Support Vector Machine (SVM) 
 

ABSTRACT 

The boycott of products or companies perceived to be affiliated with Israel has become a widely discussed 

topic on social media, including X (Twitter). One of the companies affected by this issue is KFC. This study aims 

to analyze public sentiment toward the boycott of KFC on X (Twitter) using the Support Vector Machine (SVM) 

algorithm. Data were collected through a crawling process using Google Colab and Python, resulting in a total 

of 3150 tweets with the keyword “boikot KFC.” The data then underwent several text preprocessing stages, 

including cleaning, case folding, tokenizing, stopword removal, and TF-IDF weighting. The classification process 

was performed using two SVM kernels, namely Linear and Radial Basis Function (RBF). The results show that 

the RBF kernel achieved the highest accuracy of 83.11%, slightly outperforming the Linear kernel, which achieved 

an accuracy of 82.86%. Furthermore, other evaluation metrics such as precision, specificity, recall, and F1-score 

also indicate that the RBF kernel provides slightly better performance than the Linear kernel. This study is 

expected to serve as a reference for understanding public sentiment trends regarding similar boycott issues in the 

future. 
 
Keywords: sentiment analysis, Twitter/X, KFC boycott, machine learning, Support Vector Machine (SVM) 
 

1. PENDAHULUAN 

Konflik antara Palestina dan Israel telah berlangsung lama dan memicu berbagai reaksi global, termasuk 

munculnya gerakan boikot terhadap produk yang dianggap memiliki keterkaitan dengan Israel. Gerakan boikot ini 

dilakukan sebagai bentuk ketidaksetujuan terhadap tindakan yang dinilai tidak sesuai dengan norma sosial maupun 

etika moral (Sormin & Malik, 2024). Sebagian masyarakat meyakini bahwa beberapa perusahaan multinasional 

berpotensi memberikan dukungan secara tidak langsung kepada Israel, sehingga memicu boikot terhadap produk-

produk tertentu (Sulaeman et al., 2024). Salah satu merek yang terdampak oleh gerakan ini adalah KFC, yang 

sebelumnya dikenal sebagai restoran cepat saji dengan citra positif sejak beroperasi di Indonesia pada tahun 1979. 

Pada akhir tahun 2023, isu boikot terhadap KFC mulai ramai diperbincangkan dan menimbulkan beragam opini 

di media sosial, khususnya platform X (Twitter). Dengan tingkat penggunaan mencapai 59% di Indonesia (Lubis 

et al., 2024), X (Twitter) menjadi ruang diskusi publik yang sangat aktif, memungkinkan penyebaran opini yang 

cepat terkait isu boikot tersebut. 

Opini-opini yang muncul sangat beragam, mulai dari dukungan hingga penolakan terhadap gerakan boikot. 

Namun, sejauh ini respons masyarakat di platform tersebut masih bersifat subjektif dan belum dianalisis secara 

sistematis untuk mengetahui kecenderungan sentimen secara keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan analisis 

sentimen untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan opini publik ke dalam kategori positif dan negatif. 
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Analisis sentimen memanfaatkan Natural Language Processing (NLP) dan machine learning untuk 

mengevaluasi teks secara komputasional (Fitri et al., 2024). Dalam penelitian ini digunakan algoritma Support 

Vector Machine (SVM), karena metode ini efektif dalam menangani data berdimensi tinggi dan memiliki akurasi 

yang baik meskipun dengan ukuran dataset yang tidak terlalu besar (Adrian et al., 2021). Dan hingga kini, belum 

terdapat penelitian yang secara khusus menganalisis sentimen publik terhadap gerakan boikot KFC menggunakan 

dataset tweet khusus terkait boikot, serta menggunakan algoritma SVM sebagai metode klasifikasi sentimennya. 

Penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan tersebut dan memberikan gambaran lebih jelas mengenai 

persepsi masyarakat terhadap isu boikot KFC di Indonesia. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian eksperimental, dikarenakan objek yang dikaji diproses melalui 

serangkaian percobaan dengan menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM). 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

2.2 Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data dan informasi yang dapat mendukung penelitian yang berkaitan dengan proses 

pengumpulan data. Berikut metode yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data.  

2.3 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan serta menelaah berbagai sumber seperti buku, artikel, dan 

jurnal ilmiah yang relevan dengan penelitian, termasuk teori analisis sentimen, metode Support Vector Machine 

(SVM), penggunaan bahasa pemrograman Python, serta penerapan aplikasi RapidMiner dalam proses analisis 

sentimen. 

3.4 Crawling Data 

Penarikan data diambil menggunakan IDE Google Colab Notebook dan bahasa pemrograman Python yang 

dilakukan di tanggal 01 November 2023 - 30 April 2025, hal ini dikarenakan pada tanggal tersebut topik mengenai 

boikot produk KFC masih menjadi topik hangat pembicaraan di media sosial X (Twitter). Pengambilan data ini 

mendapatkan total data mentah sebanyak 3150 tweets dengan kata kunci “boikot KFC” dan “#boikotKFC” yang 

akan disimpan ke dalam format Comma Separated Values (CSV). 

 

3.5 Text Preprocessing 

Text preprocessing bertujuan untuk membersihkan data dari elemen-elemen yang tidak diperlukan dan 

menghasilkan data yang siap pakai untuk tahap selanjutnya. Proses ini dilakukan menggunakan aplikasi 

Rapidminer. Berikut ini tahapan-tahapan dalam text preprocessing: 

a) Cleaning 

Pada tahap ini dilakukan proses pembersihan dengan menghapus berbagai atribut yang tidak relevan 

terhadap isi teks, seperti simbol, tanda pagar (hashtag), URL, serta emotikon. 

 
Gambar 2. Contoh Proses Cleaning 
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b) Case Folding 

Pada tahap ini dilakukan proses mengubah bentuk huruf menjadi seragam, karakter yang di proses pada 

case folding yaitu “a” sampai “z”. 

 
Gambar 3. Contoh Proses Case Folding 

c) Tokenizing 

Tahap ini merupakan proses pemecahan kalimat menjadi unit-unit kata atau karakter sesuai dengan 

kebutuhan sistem. 

 
 

Gambar 4. Contoh Proses Tokenizing 

d) Stopword 

Tahap ini merupakan proses penghapusan kata-kata yang tidak memiliki kontribusi signifikan terhadap 

proses klasifikasi. Stopword yang dihilangkan dipilih berdasarkan kategori kata tertentu, seperti kata keterangan, 

kata ganti, kata seru, kata depan, dan kata hubung. 

] 
Gambar 5. Contoh Proses Stopword 

e) Split Data 

Split data Split data merupakan teknik yang digunakan untuk memisahkan data menjadi dua kelompok, 

yaitu data latih (training data) dan data uji (testing data). Tujuan dari proses ini adalah agar model dapat belajar 

mengenali pola data menggunakan data latih, kemudian dilakukan pengujian menggunakan data uji yang belum 

pernah digunakan sebelumnya. Dengan demikian, tingkat keakuratan model dapat diukur secara objektif melalui 

proses validasi terpisah. Pada penelitian ini, data dibagi menjadi 70% data latih dan 30% data uji. Sebelum 

pembagian, dilakukan seleksi untuk memastikan bahwa hanya tweet yang relevan dengan topik boikot KFC yang 

digunakan. Tweet yang tidak sesuai topik, duplikasi, spam, serta retweet tanpa komentar dikeluarkan. Reply tetap 

disertakan apabila memuat opini terkait boikot. Penelitian ini hanya menggunakan tweet berbahasa Indonesia guna 

menjaga konsistensi analisis. Setelah disaring, tweet diberi label secara manual ke dalam sentimen positif dan 

negatif sebagai dasar pelatihan dan evaluasi model. 

f) Pembobotan TF-IDF 

Pembobotan dilakukan untuk mengonversi teks yang telah melalui proses pre-processing menjadi 

representasi numerik yang dapat diinterpretasikan oleh algoritma komputasional. Dalam penelitian ini, 

pembobotan data dilakukan menggunakan metode TF/IDF dengan aplikasi Rapidminer. Setelah proses dijalankan, 

RapidMiner akan menghasilkan matriks term-dokumen (document-term matrix) dengan setiap baris mewakili satu 

tweet dan setiap kolom mewakili term unik. Setiap nilai pada matriks merupakan bobot TF-IDF yang menunjukkan 

seberapa penting suatu term pada dokumen tertentu dibandingkan dokumen lainnya. Hasil matriks TF-IDF ini 

selanjutnya digunakan sebagai input pada tahap simulasi klasifikasi menggunakan pemodelan SVM. 

g) Klasifikasi 

Setelah melalui pembobotan kata menggunakan TF-IDF, data kemudian diuji dengan metode yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Pengujian data dilakukan menggunakan metode Support Vector Machine (SVM). Fungsi 

kernel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Linear dan RBF.  Proses klasifikasi menggunakan Rapidminer 

untuk memudahkan proses klasifikasi. 

h) Evaluasi 
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Evaluasi hasil klasifikasi pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode Confusion Matrix. Tahapan 

ini bertujuan untuk menilai tingkat akurasi model dalam mengklasifikasikan sentimen opini publik serta 

memberikan gambaran mengenai kinerja metode yang diuji. Kinerja prediksi dinilai berdasarkan beberapa metrik, 

yakni akurasi, presisi, specifity, recall, dan F1-Score. Seluruh proses evaluasi dilakukan dengan memanfaatkan 

aplikasi RapidMiner. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengumpulan Data 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari penelitian sejenis terkait teori analisis 

sentimen, metode Support Vector Machine (SVM), pengaplikasian bahasa pemrograman Python dalam analisis 

sentimen, dan aplikasi Rapidminer. 

2. Crawling Data 

Pada penelitian ini data-data yang digunakan berasal dari data tweets dengan kata kunci “boikot KFC”dan 

“#boikotKFC”. Total data yang diambil selama periode yang telah ditentukan sebanyak 3150 data tweets. Dalam 

crawling data ini, peneliti menggunakan bahasa pemrograman Python untuk mengambil data tweets yang disimpan 

ke dalam bentuk file format csv. 

 
 

Gambar 6. Contoh Hasil Crawling Data X (Twitter) 

3.2 Preprocessing Data 

1. Cleaning 

Pada proses ini, dataset yang telah dimasukkan ke dalam aplikasi Rapidminer akan dilakukan pembersihan 

dengan cara menghapus data/atribut yang tidak diperlukan dan tidak relevan seperti hashtag, mention, simbol, 

emoticon, dan whitespace dan menghilangkan data duplikat. 

 
Gambar 7. Proses Cleaning 

 
 

Gambar 8. Hasil Dari Cleaning 

2. Case Folding 
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Case Folding adalah tahapan konversi teks dari huruf besar menjadi huruf kecil. Hal ini dilakukan karena 

untuk mempermudah pembacaan dan untuk pemerataan dengan data yang lainnya pada dataset. Proses ini 

dilakukan dengan menggunakan operator Process Documents from Data yang menggunakan vektorisasi TF-IDF, 

proses dari operator ini juga berisi proses text preprocessing dari Tokenizing dan Stopword Removal. 

 
Gambar 9. Proses Pada Operator Process Documents From Data 

 
Gambar 10. Hasil Dari Case Folding 

3. Tokenizing 

Tokenizing merupakan proses pemecahan teks menjadi sebuah kata, frasa atau bagian yang bermakna yang 

bertujuan untuk mengetahui asal muncul kata. Proses ini disebut juga segmentasi teks. Hasil dari proses ini berhasil 

memecah seluruh teks menjadi atribut kata sebanyak 6707 atribut regular. 

 
Gambar 11. Hasil Dari Tokenizing 

4. Stopword Removal 

Tahapan terakhir adalah melakukan stopword removal yaitu menghapus kata-kata yang tidak 

mempengaruhi sentimen seperti konjungsi, preposisi, dan artikel. Pada penelitian ini, kamus atau corpus stopword 

yang digunakan adalah stopword berbahasa Indonesia yang berasal dari Kaggle (Indonesian Stoplist | Kaggle, 

n.d.). Pada proses ini juga dilakukan filtering kata berdasarkan jumlah karakter sehingga kata yang dihasilkan 

dataset tidak memiliki kata yang terlalu panjang atau pendek. Filter yang digunakan adalah penghapusan kata 

kecuali kata dengan minimal 4 karakter dan maksimal 25 karakter. 
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Gambar 12. Hasil Dari Stopword Removal 

Total atribut kata pada dataset yang baru berubah menjadi 6252 atribut reguler. Hal ini disebabkan oleh 

proses pre-processing yang telah dilakukan, di mana data dibersihkan dari berbagai noise serta informasi yang 

tidak relevan dengan kebutuhan penelitian. 

5. Pelabelan Data 

Pelabelan dilakukan untuk menentukan data tersebut termasuk sentimen positif atau negatif yang nantinya 

akan masuk ke dalam pengujian data. Pelabelan ini bertujuan untuk menentukan data latih sehingga dapat 

dilakukannya pengujian terhadap dataset. Pelabelan dilakukan secara manual dikarenakan sangat sulit untuk 

mendeteksi sarkasme atau candaan dalam teks walaupun menggunakan pendekatan kamus. Sarkasme dalam 

penelitian analisis sentimen memang mudah dideteksi dengan menggunakan pendekatan semantic-related, yaitu 

pemrosesan teks secara manual untuk menentukan sentimen positif atau negatif yang terbukti menunjukkan 

peningkatan akurasi secara optimal. 

 
 

Gambar 13. Contoh Hasil Pelabelan Dataset Secara Manual 

6. Simulasi 

Proses diawali dengan melakukan split data, yaitu membagi dataset menjadi dua bagian: data latih dan data 

uji. Data latih digunakan untuk membangun dan melatih model, sedangkan data uji digunakan untuk mengevaluasi 

performa model sehingga dapat diketahui tingkat keakuratan model tersebut. Dalam penelitian ini, dataset dibagi 

dengan proporsi 70% sebagai data latih dan 30% sebagai data uji menggunakan operator Split Data pada 

RapidMiner. Setelah pembagian data dilakukan, dataset kemudian diproses menggunakan algoritma Support 

Vector Machine agar model yang dihasilkan bersifat representatif terhadap keseluruhan data. Berikut ditampilkan 

diagram pemodelan klasifikasi menggunakan metode Support Vector Machine dengan bantuan operator Optimize 

Parameters (Grid). 
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Gambar 14. Proses Simulasi dengan Support Vector Machine 

 
 

Gambar 15. Operator pada Optimize Parameter (Grid) 

Data disimulasikan menggunakan algoritma Support Vector Machine dengan dua kernel berbeda yakni 

kernel Linear dan kernel RBF dan diakhiri dengan hasil confusion matrix. 

 
Gambar 16. Hasil Uji Menggunakan Kernel Linear 

 
Gambar 17. Hasil Confussion Matrix dengan Kernel Linear 

Nilai akurasi yang didapatkan dengan menggunakan Support Vector Machine kernel Linear sebesar 

82,86%. Precision adalah perbandingan dari hasil data yang diuji dengan hasil prediksi yaitu sebesar 81,91% untuk 

prediksi positif dan sebesar 83,94% untuk prediksi negatif. Selanjutnya dengan nilai recall yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan model dalam memprediksi data positif sebesar 85,30% untuk data positif dan 80,30% untuk 

data negatif. 
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Gambar 18. Hasil Uji Menggunakan Kernel Linear 

 
Gambar 19. Hasil Confussion Matrix dengan Kernel RBF 

Nilai akurasi yang didapatkan dengan menggunakan Support Vector Machine kernel RBF sebesar 83,17%. 

Precision 82,02% untuk prediksi positif dan sebesar 84,51% untuk prediksi negatif. Selanjutnya dengan nilai recall 

positif sebesar 85,92% untuk data positif dan 80,30% untuk data negatif. 

7. Evaluasi 

Penilaian performa model dapat dilihat menggunakan confusion matrix. Pada confusion matrix dapat 

diketahui beberapa informasi yaitu akurasi presisi, specifity, recall, dan juga f1-Score dari hasil uji model. Berikut 

merupakan tabel cofussion matrix hasil simulasi analisis sentimen menggunakan algoritma Support Vector 

Machine kernel Linear: 
Tabel 1. Confusion Matrix Kernel Linear 

Nilai Aktual 

 

Nilai Prediksi 

Positif (1) Negatif (0) 

Positif (1) 412 (TP) 71 (FN) 

Negatif (0) 91 (FP) 371 (TN) 

Dari tabel 1 di atas dapat ditarik beberapa informasi yaitu: 

• True Negative (TN): Data berlabel negatif yang diprediksi benar sebagai label negatif sebanyak 371. 

• False Positive (FP): Data berlabel negatif yang diprediksi salah sebagai label positif sebanyak 91. 

• True Positive (TP): Data berlabel positif yang diprediksi benar sebagai label positif sebanyak 412. 

• False Negative (FN): Data berlabel positif yang diprediksi salah sebagai label negatif sebanyak 71. 

Nilai-nilai yang dihasilkan dari confusion matrix selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam perhitungan 

metrik performa model, yaitu akurasi, presisi, recall, dan F1-score. Berikut disajikan proses perhitungan matematis 

yang digunakan untuk menilai kinerja model tersebut. 

a. Akurasi 

Akurasi =  
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
× 100%  (1) 

Akurasi =  
412+371

412+371+91+71
× 100%  

Akurasi =  
783

945
× 100%  

Akurasi = 82,86% 

b. Presisi 

Presisi =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
    (2) 

Presisi =  
412

412+91
  



Jurnal Aplikasi Teknologi Informasi dan Manajemen (JATIM), Vol. 7, No.1, 2026 

ISSN: 2722-435X 

 

87 
 

Presisi =  
412

503
  

Presisi =  0,819 

c. Specifity 

Specifity =  
𝑇𝑁

𝑇𝑁+𝐹𝑃
    (3) 

Specifity =  
371

371+91
   

Specifity =  
371

462
   

Specifity =  0,803 

d. Recall 

Recall =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
    (4) 

Recall =  
412

412+71
   

Recall =  
412

483
  

Recall =  0,853 

e. F1-Score 

𝐹1 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 2 ×  
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑐𝑖𝑜𝑛×𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑐𝑖𝑜𝑛+𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
  (5) 

𝐹1 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 2 ×  
0,819 × 0,853

0,819+0,853
   

𝐹1 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 2 ×  
0,698

1,672
  

𝐹1 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 0,834 

Selanjutnya berikut merupakan tabel cofussion matrix hasil simulasi analisis sentimen menggunakan 

algoritma Support Vector Machine kernel RBF: 

Tabel 2. Confusion Matrix Kernel RBF 

Nilai Aktual 

 

Nilai Prediksi 

Positif (1) Negatif (0) 

Positif (1) 415 (TP) 68 (FN) 

Negatif (0) 91 (FP) 371 (TN) 

Dari tabel 2 di atas dapat ditarik beberapa informasi yaitu: 

• True Negative (TN): Data berlabel negatif yang diprediksi benar sebagai label negatif sebanyak 371. 

• False Positive (FP): Data berlabel negatif yang diprediksi salah sebagai label positif sebanyak 91. 

• True Positive (TP): Data berlabel positif yang diprediksi benar sebagai label positif sebanyak 415. 

• False Negative (FN): Data berlabel positif yang diprediksi salah sebagai label negatif sebanyak 68. 

Nilai-nilai yang dihasilkan dari confusion matrix selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam perhitungan 

metrik performa model, yaitu akurasi, presisi, recall, dan F1-score. Berikut disajikan proses perhitungan matematis 

yang digunakan untuk menilai kinerja model tersebut. 

a. Akurasi 

Akurasi =  
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
× 100%  (6) 

Akurasi =  
415+371

415+371+91+68
× 100%  

Akurasi =  
786

945
× 100%  

Akurasi = 83,17%  

b. Presisi  

Presisi =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
    (7) 

Presisi =  
415

415+91
  

Presisi =  
415

506
  

Presisi =  0,820  
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c. Specifity 

Specifity =  
𝑇𝑁

𝑇𝑁+𝐹𝑃
    (8) 

Specifity =  
371

371+91
  

Specifity =  
371

462
  

Specifity =  0,803  

d. Recall 

Recall =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
    (9) 

Recall =  
415

415+68
   

Recall =  
415

483
  

Recall =  0,859 

e. F1-Score 

𝐹1 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 2 ×  
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑐𝑖𝑜𝑛×𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑐𝑖𝑜𝑛+𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
  (10) 

𝐹1 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 2 ×  
0,820 × 0,859

0,820+0,859
  

𝐹1 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 2 ×  
0,704

1,679
  

𝐹1 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 0,838  

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, hasil evaluasi performa analisis sentimen dari kedua kernel 

SVM, yaitu Linear dan RBF, dirangkum serta disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3. Rangkuman Evaluasi Performa SVM 

 Kernel Linear Kernel RBF 

Akurasi (%) 82,86% 83,17% 

Presisi (%) 81,9% 82% 

Specifity (%) 80,3% 80,3% 

Recall (%) 85,3% 85,9% 

F1-Score (%) 83,4% 83,8% 

 

 
Gambar 19. Perbandingan Evalusai Performa SVM 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kedua kernel SVM memiliki performa yang stabil pada seluruh metrik, 

meskipun kernel RBF mencatat nilai sedikit lebih tinggi. Keunggulan ini disebabkan oleh kemampuan RBF dalam 

menangkap pola non-linear yang lebih kompleks pada teks, sedangkan kernel Linear hanya membentuk batas 

keputusan linear sehingga kurang adaptif terhadap variasi fitur. Distribusi kelas juga berpengaruh terhadap 

performa model. Kondisi ini cenderung membuat kernel Linear lebih sensitif terhadap dominasi kelas mayoritas, 

sementara kernel RBF mampu beradaptasi lebih baik. Dengan demikian, meskipun selisih performanya tidak 

terlalu besar, kernel RBF tetap menunjukkan keunggulan relatif dibandingkan kernel Linear. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah dan temuan penelitian, metode Support Vector Machine (SVM) berhasil 

diterapkan dalam analisis sentimen boikot KFC, dengan kernel Linear memperoleh akurasi 82,86% dan kernel 

RBF 83,11%, sehingga RBF menunjukkan performa sedikit lebih baik. Analisis sentimen menunjukkan dominasi 

sentimen positif terhadap isu tersebut. Penelitian ini masih terbatas pada satu kata kunci, tidak mampu menangkap 

nuansa bahasa kompleks, dan hanya menggunakan tweet berbahasa Indonesia. Untuk penelitian mendatang, 

disarankan memperluas kata kunci, menggunakan algoritma lain seperti Naive Bayes atau Random Forest, serta 

memanfaatkan dataset yang lebih besar dan lebih seimbang. 
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